Buku ini berisi
kumpulan lima
catatan gerakan
rekonsiliasi kultural

di level akar rumput.
Sebuah cara agar anak
bangsa tidak merawat
dendam sejarah tak
berkesudahan.

TERDAPAT dua "senjata sakti
mandraguna” di Indonesia yang
bisa digunakan untuk meng-
hantam seseorang yang dianggap
menyimpang dan tidak senapas
dengan nafsu suatu ormas: "kafir”
dan "komunis”

Dalam ajang pilkada, kata "kafir”
acap ditemplokkan ke calon pe-
mimpin nonmuslim. Sedangkan
kata "komunis” dilekatkan ke
tubuh orang yang dirasa berke-
lakuan aneh menurut sebagian
pihak. Meskipun, ideologi tersebut
telah terkubur oleh sejarah. Men-
jadi rahasia umum, "senjata” itu
diungkal (diasah) oleh suatu
kelompok guna melancarkan
aksi kekerasan, pemerasan, atau
intimidasi.

Nyaris saban September dan
saatide rekonsiliasi terkait warisan
sejarah tragedi 1965 hendak di-
implementasikan, wacana "bahaya
laten komunis” atau "kebangkitan
kembali komunis” digembar-
gemborkan sebagian elite.

Di lingkup akar rumput, tidak
jarang wacana itu justru direspons
secara berbeda, bahkan cuek.
Di benak mereka, soal utama
adalah apa danbagaimana setiap
warga, termasuk yang kadung
dicap "komunis” atau “mantan
PKI’, berkontribusi dalam kehi-
dupan ‘kolektif. Itulah yang di-
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maksud dengan masyarakat akar
rumput telah mengembangkan
nalar sosial sendiri.

Karya ini terbit tepat waktu, saat
isu "komunis” di tanah air masih
menjadibarang dagangan. Ituharus
ditepis dan dicegah, tinimbang anak
bangsa merawat dendam sejarah
yang tidak berkesudahan.

Buku ini laksana pelita yang
menerangi warga yang "dibuta-
kan” oleh segelintir elite demi
memenuhi nafsu kekuasaan. Kita
disuguhi kumpulan lima catatan
gerakan rekonsiliasi kultural di
level akar rumput.

"Rekonsiliasi kultural” dimengert
sebagai suatu perajutan ulang
relasi sosial yang pernah dedel
duwel atau retak akibat warisan
masa silam lewat artikulasi kultural.
Kendati tidak terlembagakan, ia
bisa dipahami sebagai kesepakatan
yang mengikat. Tentu saja lingkup
kesepakatan tersebut bersifat
terbatas dan lokal.

Kegiatan bermisi mulia ini tidak
selalulempeng di lapangan. Mun-
cul rintangan dalam mewujudkan
rekonsiliasi kultural antara pe-
nyintas dan pelaku. Seperti yang
dialami tim Lakpesdam Nahdlatul
Ulama (NU) Banyuwangi.

Diceritakan, mereka kerap
memperoleh teguran, ancaman,
bahkan stigma sebagai PKI baru
atau dikafir-kafirkan. Mereka

. pundiminta bertaubat dan kem-

bali mengucapkan dua kalimat

" syahadat. Tetapi, walau diganjar

stigma sebagai pembela PKI, tekad
Lakpesdam NU Banyuwangi tidak

. longsor dalam memperjuarigkan

kemanusiaan para penyintas
tragedi 1965 (hlm 57).
DiWonosobo lain alur kisahnya.
Lahir ornop (organisasi non pe-
merintah sejumlah aktivis muda

Masyarakat Terbuka) yang sejak
mula menautkan diri ke dalam
jaringan Syarikat Indonesia.
Kepedulian mereka membeng-
kak untuk membangun hubungan
harmonis antarkelompok agama,
etnis, dan golongan di tengah
gejala menguatnya sentimen
primordialisme. Dari situlah
mereka bersemuka dengan para
mantan tapol 1965, yang merasa
dan mengalami diskriminasi
gara-gara stigma ideologi dan
politik masa lalu ketimbang per-

bedaan agama. Dlgelar pertemuan
dengan tapol, tetapitetap dalam

koridor dialog antariman klan‘

digalakkan.

Nuansa pertemuan d1b1k1n ]auh
dari formal. Selain sambungrasa,
acara diselingi pertunjukan ke-

B senian lokal. Dalam'sambungrasa

tersebut, barisan mantan tapol
menemukan ruangbebasmeng-
artikulasikan memoridan’penga-
laman pahitnya selamaini:
Selain itu, kelompok lain yang
mendengarkan suara sunyi rom-
bongan mantan tapol akhirnya

‘meninjau ulang persepsi perihal

"mantan PKI” yang selama ini
dicetak oleh Orde Baru. Mata hati
dibuka, rupanya sejauhi ini telah
terjadi dehumanisasi para mantan
tapol 1965 (hlm 89-109).
Sementara itu, di Batang, Jawa
Tengah, juga terjadi gerakan apik
serupayang diinisiasisuatu organisasi
kaum muda NU bernama ALUR
(Aktivitas Layanan untuk Rakyat).
Mereka berusaha mendampingi
korban tragedi 1965 dalam wadah
Paguyuban Anak Bangsa (PAB).
Rekonsiliasi harus berpihakke-
pada korban. Maka, mereka di-
sodori pertanyaan: apakebutuhan
pokokriya? Jawabannya - ialah
diuwongke (diperlakukan secara
manusiawi) di masyarakat.
Selama ini mereka merasa hanya
hidup secara fisik, namun jarang
sekali diikutsertakan dalam ragam

kegiataan publik dan dianggap

sebagai”liyan’, "musuh” Ditambah
lagi mayoritas para korban
berkalung kemiskinan, hidup
pada taraf prasejahtera.
Keberadaan PAB di Batang
hampir bisa dikatakan tidak men-
jumpai batu sandungan atau
gangguan dari masyarakat: Se-
waktu menggelar arisan dan per-
temuan para penyitas tragedi 1965,
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semuanya berjalan Jancar. -,
Memang, gerakan kultuml
merupakan aksi yang gaungnya
tidak tampak dan dirasakan banyak-
pihak. Tetapi, lantaran'sifatnya
tidak frontal,-dilambari c1ta’ra\sa{f
kultural setempat, serta menggu'
nakan momen yangditerimaba-"
nyak orang dan "nonpolitis} ge-

. rakan tersebut kudu berkelanjutan”

Karya.ini berbisik kepad:
bahwarekonsxhasmdakhadlrd

sendmnya Namun, iniberstimber
dari kemauan kuat dari pelaku tmtizk

\ mengalanesalahandankelkkﬂasan

penyintas melabuh dendam:
Rekonsiliasi mustahil terw.u]'li'd' '
tanpa pengakuan dan perierimaan
dua pihak. Rekonsiliasi pelang-
garan HAM sudah dikerjakan di
beberapa kota. Pemerintah selaku
penyelenggara negara mestinya
juga menjalankan kewajiban
dalam memenuhi hak-hak kerban
atas kebenaran, keadilan; pe-
mulihan, dan menjamin keke-
rasan tidak bakal berulang; .,
Buku ini menyentuh hati %én
layak diapresiasi. Sebab menye-

nyambungikatan: sos1alyang retak
gara-gara traged1 kemanusman
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